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ABSTRACT 

New students often have difficulty adjusting to their new environment. Moreover, there are very 
significant cultural and language differences. Difficulty adjusting also has physical impacts, such 
as stress and depression. Meanwhile, her psychological outlook is like being unable to achieve 
mental happiness. So in this case it is necessary to develop a sense of humor in making adjustments. 
This study aims to determine the relationship between a sense of humor and self-adjustment in new 
students from outside Java. The sample of this research is 99 new students of Merdeka University 
Malang. The sampling technique uses Random Sampling. The data analysis in this study used the 
Pearson product moment correlation coefficient technique. The research methods used were the 
item validity test of the self-adjustment scale and the item validity test for the sense of humor scale 
and the reliability test using the SPSS 22 computer, namely the cronbach technique for each scale. 
The results showed that there was a significant relationship with rxy = 0.414 and with p = 0.000, 
which means that there is a positive relationship between sense of humor and self-adjustment in new 
students from outside Java. 

 
ABSTRAK 

Mahasiswa baru sering sekali mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan barunya. Apalagi adanya perbedaan budaya dan bahasa yang sangat 
signifikan. Sulitnya melakukan penyesuaian diri juga berdampak pada fisik,seperti stress 
dan depresi. Adapun danpak psikologisnya seperti tidak mampu mencapai kebahagiaan 
secara mental. Maka dalam hal ini diperlukan pengembangan sense of humor dalam 
melakukan penyesuaian diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
sense of humor dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru asal luar jawa. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa baru Universitas Merdeka Malang yang berjumlah 99 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik koefisien korelasi product moment pearson.metode 
penelitian yang digunakan yaitu uji validitas aitem skala penyesuaian diri dan uji validitas 
aitem skala sense of humor serta uji reliabilitas dengan menggunakan Komputer SPSS 22 
yaitu dengan teknik cronbach terhadap masing-masing skala. Hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan yang signifikan dengan rxy=0,414 dan dengan p=0,000 yang berarti ada 
hubungan positif antara sense of humor dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru asal 
luar Jawa, yang artinya semakin tinggi sense of humor seseorang maka semakin tinggi pula 
penyesuaian dirinya, dan semakin rendah sense of humor seseorang maka semakin rendah 
pula penyesuaian dirinya. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyesuaian diri adalah hal yang 

sangat penting untuk terciptanya kesehatan 

mental individu dan kenyamanan individu. 

Banyak individu yang mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian diri, baik dalam ling- 

kungan keluarga, sekolah, pekerjaan maupun 

di lingkungan masyarakat, sehingga mereka 

tidak mampu mencapai kebahagiaan secara 

mental. Sering juga ditemui seseorang yang 

mengalami stress dan depresi disebabkan 

oleh gagalnya individu dalam menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan dengan kondisi 

yang penuh tekanan. Individu membutuhkan 

penyesuaian diri dalam kehidupannya, ter- 

lebih ketika memasuki lingkungan yang 

baru.Charles Darwin (dalam Fatimah, 2010) 

mengatakan “genetic changes can improve 

the ability of organisms to survive, reproduce, 

and in animals, raise off spring, this process 

is called adaptation”, yang artinya: tingkah 

laku manusia dapat dipandang sebagai 

reaksi terhadap berbagai tuntutan dan 

tekanan lingkungan ia hidup, seperti cuaca 

dan berbagai unsur alamiah lainnya. 

Banyak mahasiswa yang tidak bisa 

mencapai keharmonisan dan tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru- 

nya, baik dengan teman berbeda budaya, 

daerah, lingkungan tempat dia tinggal, Pendi- 

dikan yang ditempuh dan masyarakat pada 

umumnya. Sehingga kedepannya mahasiswa 

cenderung pasif dan tidak mau tahu dengan 

keadaan maupu kondisi lingkungan baru- 

nya, serta menghambat perkembangan da- 

lam dirinya, karena malu jika berada di 

antara orang lain dan lingkungan yang asing 

(Hidanga, 2017). 

Mahasiswa yang berasal dari luar 

jawa atau mahasiswa rantau, membutuhkan 

persiapan yang lebih banyak untuk memulai 

masa kuliahnya. Karena mereka akan tinggal 

jauh dari rumah, jauh dari keluarga dan akan 

mengarungi hari-hari di kota atau tempat 

yang sangat asing baginya. Banyak persiapan 

yang harus mulai dipikirkan, seperti akan 

tinggal dimana nantinya, ditempat seperti apa 

nantinya kita tidur, fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan nantinya, dan lain-lain. Menjadi 

mahasiswa rantau juga membutuhkan men- 

tal yang kuat karena akan menjalani kehi- 

dupan yang benar-benar sangat berbeda de- 

ngan kehidupan dirumahnya, mereka juga 

akan menghadapi tekanan yang berat, yaitu 

tekanan perkuliahan dikampus dari mulai 

masalah pergaulan, dosen, mata kuliah, 

tugas-tugas dan banyak lagi. Tekanan ini 

juga dating dari tuntutan untuk menjalani 

kehidupan dengan mandiri di tempat rantau 

atau dalam penelitian ini tempat baru bagi 

individu, yaitu di Jawa. Adaptasi juga salah 

satu tugas utama mahasiswa rantau yang 

berasal dari luar Jawa. Individu juga memi- 

liki tugas lain yaitu tentang tidak adanya 

proteksi diri, jadi mahasiswa yang berasal 

dari luar jawa harus menjaga dan melindungi 

diri sendiri, termasuk dalam kesehatan 

maupun kejahatan dari luar yang bisa saja 

dilakukan oleh orang lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh L. M. Dahyan Davis pada tahun 2011 

(dalam Fuad dan Miranda, 2013) ditemukan 

bahwa mahasiswa tahun pertama memang 

banyak mengalami masalah penyesuaian 

diri. Masalah penyesuaian diri yang paling 

banyak terjadi pada mahasiswa tahun per- 

tama antara lain mencemaskan ujian-ujian, 

tidak tahu bagaimana cara belajar yang efektif, 
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tidak bisa berkonsentrasi dengan baik, ber- 

masalah ketika berbicara di depan kelas, 

mudah sekali kehilangan konsentrasi saat 

bekerja, tidak memberi cukup waktu untuk 

belajar, lemah dalam karya tulis, ingatan 

yang buruk, takut gagal di perguruan tinggi, 

mempunyai terlalu banyak minat di luar 

bidang akademis, dan melupakan hal-hal 

yang sudah pernah dipelajari di sekolah. 

Dalam kehidupan sebagai mahasiswa 

baru di lingkungan baru, stress, kecemasan 

dan ketidakpastian mungkin saja terjadi 

dan tidak dapat terelakkan lagi. Dengan 

sense of humor, individu dapat merasakan, 

mengamati, mengungkapkan kelucuan dan 

tertawa dalam situasi yang tidak menye- 

nangkan atau secara potensial menyakitkan 

(Kusumaningtyas, 2007). Menggunakan 

sedikit humor dalam pendekatan terhadap 

suatumasalahakanmengurangiefeksamping 

yang tidak diinginkan, dibandingkan meng- 

hadapi masalah atau persoalan dengan 

emosi. Selain itu menggunakan humor 

juga bisa mempermudah seseorang dalam 

menghadapi masalah dengan sudut pan- 

dang terhadap persoalannya, dalam artian 

pandangan individu terhadap suatu masa- 

lah. Sultanoff (dalam Pradityo, 2015) Humor 

membantu penyesuaian sistem kepercayaan 

dengan memberi perspektif yang lebih 

realistis pada “dunia yang tidak adil”. Sese- 

orang yang memiliki sense of humor bisa 

mengembangkan pemahaman diri dan 

memandang dirinya secara realistis. Dengan 

adanya kemampuan tersebut mahasiswa 

akan memiliki kemampuan penyesuaian diri 

yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti ter- 

tarik untuk melihat apakah sense of humor 

berhubungan dengan penyesuaian diri 

pada remaja yang menjadi mahasiswa baru 

di Fakultas Psikologi Universitas Merdeka 

Malang. 

 
2. METODE 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan adalah 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas (independent variabel) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan. Variabel terikat (dependent 

variabel) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat adanya variabel 

bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah sense of humor, sedangkan variabel 

terikat penyesuaian diri. 

 
Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini meng- 

ambil subjek dari seluruh mahasiswa baru 

yang berasal dari luar jawa di Universitas 

Merdeka Malang, yaitu Angkatan 2019 yang 

berjumlah 988 orang. Peneliti menggunakan 

teknik dari Slovin dalam menentukan sampel. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

adalah Teknik random sampling. Random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2001). 

Pertimbangan tersebut adalah mahasiswa 

baru di Universitas Merdeka Malang yang 

berasal dari luar Jawa. 

 
Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang di- 

gunakan untuk pengumpulan data yaitu de- 

ngan menggunakan skala likert, yang digu- 

nakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
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persepsi individu atau kelompok. Skala 

yang digunakan yaitu skala penyesuaian 

diri dari dari Haber dan Ruyon, yaitu persepsi 

kuat terhadap realita, kemampuan mengatasi 

stress dan kecemasan, citra diri yang positif, 

kemampuan mengekspresikan perasaan dan 

mempunyai hubungan intrapersonal yang 

baik. Skala sense of humor disusun berdasar- 

kan aspek-aspek dari Thorson & Powell 

(1993) yaitu: Humor production, Uses of 

humor for coping, Attitudes toward humor 

and humorous people dan Social Uses of 

Humor. Bentuk pengukuran intervalnya 

seperti (SS) sangat setuju, (S) setuju, (TS) 

tidak setuju dan (STS) sangat tidak setuju. 

 
Analisis Data 

Uji linieritas 

Uji linearitas ini dilakukan untuk 

mengetahu apakah kedua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak, uji li- 

nearitas menggunakan Test fot Linearity. 

Suatu hubungan dikatakan linear jika taraf 

signifikannya <0,05. 

 
Uji normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk 

melihat apakah variabel-variabel penelitian 

sudah mengikuti distribusi kurva normal. 

Kolmogorof Smimov digunakan untuk meng- 

uji normalitasnya, dengan bantuan Statistical 

Package for the Social Sciences. Data bisa 

dikatakan terdistribusi normal bila taraf 

signifikannya >0,05. 

 
Uji hipotesis 

Metode analisis korelasi digunakan 

untuk menguji menganalisis pengumpulan 

data untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Analisis yang digunakan pada 

hipotesis penelitian menggunakan korelasi 

product moment pearson. Nilai koefisien 

yang dihasilkan sekitar -1 hingga +1, yang 

menunjukkan hubungan dari kedua variable, 

Jika nilai Person Corelation mendekati 1 

dan -1 maka hubungan antara dua variable 

semakin kuat, sebaliknya jika nilainya 

mendekati 0 maka hubungannya semakin 

lemah dan jika nilai Person Corelation (-) 

pada table SPSS berarti korelasi dari variable 

berlawanan, juka nilainya (+) pada tabel, 

berartikorelasi variabelnya searah. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan uji korelasi 

menggunakan corelation product moment 

pearson dengan aplikasi SPSS 22, maka 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

.414 dengan nilai signifikasi p= 0,000 (<0,05). 

dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

hubungan antara Sense Of Humor dengan 

Penyesuaian diri ke arah positif. Hal ini 

berarti semakin tinggi Sense Of Humor 

maka Penyesuaian diri semakin tinggi yang 

artinya semakin baik, sebaliknya semakin 

rendah Sense Of Humor maka Penyesuaian 

diri semakin rendah. 

Teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara sense of humor dengan Penyesuaian 

diri adalah metode korelasi product mo- 

ment. Berdasarkan hasil dari analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara sense of humor dengan Penyesuaian 

diri pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil signifikasinya sebesar p sebesar 

0,000 < 0,005, sehingga terdapat hubungan 
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yang signifikan antara sense of humor de- 

ngan Penyesuaian diri pada mahasiswa. 

Sedangkan nilai koefisien korelasi (rxy) 

sebesar 0,414. Dari hasil ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara sense of humor 

dengan Penyesuaian diri bersifat positif. 

Artinya semakin rendah sense of humor 

maka semakin rendah Penyesuaian diri 

dan sebaliknya sense of humor tinggi maka 

Penyesuaian diri tinggi. 

Perubahan cara hidup pada remaja 

yang melanjutkan studi di Universitas 

Merdeka Malang menuntut dirinya untuk 

bisa dan mampu melakukan penyesuaian 

diri terhadap lingkungan barunya. Termasuk 

mahasiswa yang berasal dari Luar Jawa. 

Perbedaan yang sangat signifikan dari 

budaya, cara bicara, perbedaan iklim, bah- 

kan perbedaan hubungan antara mahasiswa 

dan mahasiswa lain dari berbagai daerah. 

Mahasiswa yang berasal dari luar Jawa yang 

sedang memasuki lingkungan baru akan 

melaluifaseperalihandanakanmemunculkan 

banyak kemungkinan yang akan terjadi. 

Salah satunya adalah kemungkinan untuk 

melakukan penyesuaian diri dengan lingk- 

ungan baru, yaitu universitas, khususnya 

di Jawa, yang memliki banyak perbedaan 

budaya dengan lingkungan sebelumnya. 

Perlunya pengembangan diri dari individu 

untuk menerima lingkungan baru yaitu 

lingkungan universitas di pulau Jawa. Salah 

satunya caranya yaitu bisa dengan sense of 

humor. 

Seseorang yang memiliki sense of 

humor dapat mengembangkan dirinya secara 

realistis, dan dengan adanya kemampuan 

tersebut remaja akan memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang lebih baik. Hal ini 

juga terbukti dengan hasil penelitian ini yang 

menyatakan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap sense of humor 

dengan Penyesuaian diri pada mahasiswa 

baru asal luar jawa. Berdasarkan pada pem- 

bahasan diatas dapat dinyatakan bahwa 

sense of humor dapat berpengaruh tinggi 

rendahnya penyesuaian diri, yaitu semakin 

tinggi sense of humor maka Penyesuaian 

diri semakin tinggi pada mahasiswa baru 

sebaliknya semakin rendah sense of humor 

maka semakin rendah Penyesuaian diri. 

Besarnya pengaruh Sense of humor terhadap 

Penyesuaian diri sebesar 17% dan hal ini 

dapat dilihat dari R square sebesar 0,171. 

Keterbatasan dari penelitian ini ada- 

lah subjek dalam penelitian kurang variatif, 

tidak seimbang antara subjek perempuan 

dan laki-laki, sehingga hasil penelitian 

tidak bisa digeneralisasikan. Salah   satu 

hal yang mempengaruhi penyesuaian diri 

adalah percaya diri, laki-laki dan perem- 

puan memiliki perbedaan masalah yang 

menyebabkan dirinya tidak percaya diri. 

Rata-rata kepercayaan diri laki-laki sebesar 

66,89 sedangkan pada perempuan sebesar 

65,86. Artinya laki-laki memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dari 

perempuan. Dijelaskan lebih lanjut juga 

bahwa jenis kelamin terkait dengan peran 

yang akan dibawakan, sehingga laki-laki 

cenderung merasa lebih percaya diri ka- 

rena sejak awal masa kanak-kanak sudah 

disadarkan bahwa peran pria memberi 

martabat yang lebih terhormat daripada 

peran wanita, sebaliknya perempuan diang- 

gap lemah dan banyak peraturan yang harus 

dipatuhi. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Rong- 

gowarsito, ditinjau dari budaya Jawa bahwa 

perempuan cenderung memiliki watak 

wedi, yang berarti perempuan memiliki sifat 

pasrah, menyerah, tidak suka mencela atau- 

pun membantah sehingga perempuan lebih 

patuh akan aturan yang ada(Afifah dkk, 

2019). Perubahan mentalpun mengalami per- 

kembangan. Pencapaian identitas diri sangat 

menonjol, pemikiran semakin logis, abstrak, 

dan idealistis, dan semakin banyak waktu 

diluangkan di luar keluarga (Diananda, 2018). 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi 

Product Moment diperoleh sebuah kesim- 

pulan bahwa terdapat hubungan positif 

antara sense of humor dengan Penyesuaian 

diri pada mahasiswa baru asal luar jawa. Hal 

ini berarti semakin rendah sense of humor 

pada mahasiswa maka semakin rendah 

Penyesuaian diri dan sebaliknya, semakin 

tinggi sense of humor maka semakin tinggi 

penyesuaian diri pada mahasiswa. 
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